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ABSTRAK 
 
Pasokan aliran oksigen yang cukup dan konsisten diperlukan oleh otak. Keadaan hipoksia dapat 

menyebabkan stres oksidatif yang berakibat pada gangguan serius. Stres oksidatif dapat ditekan 

dengan pertahanan antioksidan yang melebihi produksi Reactive Oxygen Species (ROS). Buah ara 

(Ficus carica L.) merupakan tumbuhan obat yang sangat menjanjikan manfaatnya karena 

kandungan senyawa fitokimianya memiliki kapasitas antioksidan alami yang kuat dan potensial yang 

pada akhirnya dapat menangani berbagai masalah kesehatan; kanker, penyakit pembuluh darah 

dan saraf. Uji fitokimia yang dilakukan pada buah ara segar (Ficus carica L.). Tikus Spargue dawley 

dibagi menjadi 4 kelompok (n=8/kelompok) dengan masing-masing kelompok dibagi lagi menjadi 

2 subkelompok (n=4/subkelompok) dengan pemberian dosis buah ara yang berbeda kemudian 

semua tikus dilakukan perlakuan hipoksia (8% O2) selama 1 hari, 3 hari dan 7 hari kecuali kelompok 

kontrol (normoksia). Sampel darah dan otak digunakan untuk mengukur kadar MDA dengan metode 

Wills, analisa gas darah dan hematologi. Buah ara (Ficus carica L.) mengandung senyawa fitokimia 

golongan alkaloid, fenolik, flavonoid dan triterpenoid. Kadar MDA darah dan otak pada kedua 

kelompok tikus dengan pemberian dosis buah ara sesuai ketentuan meningkat bermakna jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0.05) dan memiliki korelasi kuat. Berdasarkan analisa 

gas darah dan hematologi;pO2, pCO2, HCO3 dan saturasi O2 menurun, sementara semua 

parameter hematologi meningkat. Buah ara dapat menekan stres oksidatif dan mengurangi 

terjadinya kerusakan lipid akibat hipoksia yang dinyatakan dalam kadar MDA. 
 

Kata kunci: Ficus carica L.,fitokimia, hipoksia, malondialdehid (MDA), stres oksidatif 
 
 

PENDAHULUAN  

 

Keanekaragaman hayati di dunia tidak 

terbatas banyaknya.1 Dalam dunia tum-

buhan, diperkirakan sekitar 350.000 spe-

sies, termasuk di dalamnya jenis tanaman 

obat.2 Organisasi World Health 

Organization (WHO) memperkirakan 

sekitar 80% populasi negara berkembang 

mengandalkan pengobatan tradisional, 

terutama tanaman obat sebagai 

pengobatan kesehatan primer.3 Selain itu, 

farmakope  modern  masih terdapat  25%  

 

obat-obatan berasal dari tanaman obat. 

Pemanfaatan tanaman obat terus 

meningkat di negara berkembang dan 

negara maju.4 

Di negara Asia, terutama Cina, Korea, 

Indonesia dan India pada penduduk pen-

desaan, obat herbal masih masuk dalam 

sebagai pengobatan alternatif saja. Para 

dokter melihat potensi yang besar dan 

ternyata dapat dikembangkan dalam 

pengobatan berbasis obat herbal, tidak 
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hanya untuk menangani penyakit yang 

ringan saja tetapi juga untuk mengatasi 

penyakit yang berat.5 

Salah satu tanaman obat yang sangat 

menjanjikan manfaatnya adalah buah ara 

atau buah tin (Ficus carica L.),atau buah 

tin (Ficus carica L), dikenal juga dengan 

nama buah Fig. Ara memiliki kandungan 

gizi yang sangat tinggi dan berpotensi 

sebagai obat. Semua bagian dari 

tumbuhan ini sangat penting untuk 

pengobatan herbal dan telah terbukti 

khasiatnya dalam menangani berbagai 

masalah kesehatan seperti gangguan 

gastrointenstinal, penyakit kardiovas-

kular, inflamasi, gangguan pernapasan, 

penyakit ulseratif bahkan kanker.6,7 

Ara adalah tanaman buah yang diduga 

berasal dari Asia Barat dan dari keadaan 

stres oksidatif, dijumpai pada hipoksia 

yang merupakan suatu keadaan 

berbahaya pada mamalia karena 

memerlukan pasokan aliran oksigen yang 

cukup dan konsisten sebagai bahan bakar 

berbagai proses biometabolik, termasuk 

fosfolirasi secara perlahan menyebar 

melalui wilayah Mediterania. Tumbuhan 

ini ter-masuk kedalam keluarga Moraceae 

yang merupakan salah satu dari keluarga 

tumbuhan tertua di dunia.6-9 Lembaga 

Penasehat Buah Ara di California 

(California Fig Advisory Board) menye-

butkan bahwa buah ara adalah buah yang 

hampir mencapai tahap ke-sempurnaan 

secara keseluruhan.10 

Beberapa zat metabolit sekunder aktif 

ditemukan pada Ara, terutama senyawa 

fenolik yang merupakan zat antioksidan 

yang sangat baik dalam me-ningkatkan 

kesehatan ma-nusia.6,9,11 Spesies Ficus 

me-rupakan sumber yang sangat kaya 

akan antioksidan alami dari se-nyawa 

fenolik dan flavonoids dan memainkan 

peranan penting dalam mencegah 

gangguan kesehatan terkait dengan stres 

oksidatif, seperti kanker, penyakit pem-

buluh darah dan saraf.11 

Berbagai penyakit sering terjadi akibat 

stres oksidatif. Salah satu oksidatif yang 

terjadi pada mitokondria di setiap sel.12 

Salah satu organ yang paling penting dan 

utama dalam kehidupan adalah otak. Otak 

memerlukan aliran oksigen yang konstan 

untuk dapat melakukan fungsinya secara 

normal.13,14 Berkurangnya pasokan 

oksigen pada otak dapat menyebabkan 

gangguan serius dalam keterampilan 

kognitif, fisik, psikologis & berbagai 

fungsi lainnya bahkan kematian.13 

Melihat banyaknya manfaat tumbuhan 

ara (Ficus carica L.), salah satu khasiat 

utama yang berguna bagi kepentingan 

klinis adalah aktivitas antioksidannya 

dalam ara yang diharapkan mampu 

menekan stres oksidatif yang sangat 

berbahaya bagi kehidupan semua sel 

makhluk hidup, penulis terdorong untuk 
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melakukan penelitian terhadap uji 

fitokimia buah ara juga efeknya dalam 

menekan stres oksidatif akibat kondisi 

hipoksia sistemik kronik dimana 

penelitian ini belum pernah dilakukan 

oleh peneliti lain sebelumnya. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini bersifat eksperimental yang 

terdiri dari uji fitokimia buah ara (Ficus 

carica L.) dan uji in vivo pada hewan coba 

untuk menguji efek dari buah ara terhadap 

kadar malondealdehide (MDA) pada 

darah dan otak tikus yang diinduksi 

keadaan hipoksia sistemik kronik. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Departemen Biokimia dan Biologi 

Molekuler Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara, Jakarta. 

Penelitian ini telah memperoleh lolos kaji 

etik dengan nomor 85/KER/FK/I/2016 

dari Komisi Etik Riset Fakultas 

Kedokteran Universitas Trisakti.  

Sampel yang digunakan untuk penelitian 

ini adalah buah ara (Ficus carica L.) segar 

yang didapat dari perkebunan Kuntum 

Farm di Bogor, Jawa Barat dan hewan 

percobaan berupa tikus Spargue Dawley 

jantan yang berumur 10-12 minggu 

dengan berat badan 180-250 g dalam 

keadaan sehat.  

Buah ara (Ficus carica L.) yang telah 

diidentifikasi spesiesnya di Herbarium 

Bogoriense, Bidang Botani Pusat 

Penelitian Biologi Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia Bogor di gerus 

hingga halus untuk dilakukan uji 

fitokimia yang terdiri dari; uji alkaloid, uji 

fenolik, uji flavonoid, uji steroid, uji 

terpenoids dan uji saponin. Tikus 

penelitian akan dibagi secara acak dalam 

4 kelompok dengan masing-masing 

kelompok dibagi lagi menjadi 2 

subkelompok (n=4/subkelompok). Setiap 

kelom-pok akan diberikan cekokan 

berupa jus buah ara sebelum 

dilakukannya perlakuan hipoksia dengan 

pemberian dosis buah ara yang berbeda, 

subkelompok pertama diberikan dosis 

buah ara sebanyak 2 ml (A) dan lainnya 

diberikan 1 ml (B). Kelompok pertama 

adalah kelompok kontrol atau tanpa 

perlakuan hipoksia (P1). Tiga kelompok 

lainnya adalah kelompok perlakuan (P2-

P4) yang dipaparkan terhadap hipoksia 

(8% O2, 92% N2), masing-masing selama 

1 hari, 3 hari, dan 7 hari dalam sungkup 

yang disebut dengan Hypoxic Chamber. 

Pada akhir masa perlakuan, tikus 

dikeluarkan dari hypoxic chamber dan 

dilakukan euthanasia dengan meng-

gunakan ketamine dan xylazine. Setelah 

dimatikan, darahnya diambil dengan 

meng-gunakan jarum semprit dari aorta 

dan apeks jantung unuk di jadikan sampel 

penelitian dan dikirim ke Rumah Sakit 

Kanker Dharmais untuk dilakukan analisa 
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gas darah dan hematologi kemudian tikus 

dibedah di bagian kepalanya untuk 

dilakukan pengambilan jaringan otak 

tikus sebagai sampel. Kemudian sampel 

dibuat menjadi homogenat untuk diambil 

supernatannya. Supernatan tersebut digu-

nakan untuk mengukur kadar MDA 

menggunakan uji TBA dengan metode 

Wills E.D33 secara duplo. Setelah itu, 

dilakukan pengukuran absorban meng-

gunakan Uv-vis Spechtrophotometer 

Double Beam Hitachi Japan pada 

panjang gelombang 530 nm. Absorban  

yang  didapat digunakan untuk 

menghitung konsentrasi MDA dengan 

menggunakan kurva standar MDA yang 

telah dibuat. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil uji fitokimia buah ara segar (Ficus 

carica L.) mengandung senyawa bioaktif 

golongan alkaloid, fenolik, flavonoid dan 

triterpenoid, dengan kadar tertinggi 

senyawa golongan fenolik. 

 

Analisis gas darah dan hematologi 

Perubahan parameter analisis gas darah 

dan hematologi terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisa gas darah dan hematologi 
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Penurunan pO2 yang terjadi pada setiap 

perlakuan hipoksia (P2-P4) menunjukkan 

bahwa tikus mengalami keadaan hipoksia 

sistemik kronik. Hasil statistik 

menggunakan uji Mann-Whitney 

menunjukkan penurunan pO2 dan saturasi 

O2 bermakna dari sejak perlakuan 

hipoksia 1 hari (P2) hingga 7 hari (P4) 

dibandingkan dengan kontrol pada kedua 

kelompok tikus (A dan B). Parameter 

pCO2 dan HCO3 mengalami penurunan 

bermakna pada perlakuan hipoksia 1 hari 

(P2) hingga 7 hari (P4) dibandingkan 

dengan kontrol pada kelompok tikus A. 

Pada kelompok tikus B, ditemukan 

penurunan bermakna pada perlakuan 

hipoksia 3 hari (P3) dan 7 hari (P4) untuk 

parameter pCO2 dan penurunan bermakna 

pada perlakuan hipoksia 1 hari (P2) 

hingga 7 hari (P4) untuk parameter HCO3. 

Sedangkan untuk parameter hematologi, 

hemoglobin dan hematokrit mengalami 

peningkatan bermakna dibandingkan 

dengan kontrol sejak perlakuan hipoksia 1 

hari (P2) hingga 7 hari (P4) pada kedua 

kelompok tikus. Parameter SDM 

menunjukkan peningkatan bermakna 

sejak perlakuan hipoksia 1 hari (P2) 

hingga 7 hari (P4) untuk kelompok tikus 

A dan peningkatan bermakna pada 

perlakuan hipoksia 3 hari (P3) dan 7 hari 

(P4) untuk kelompok tikus B. 

 

 

Kadar MDA darah 

Kadar MDA darah mulai meningkat sejak 

perlakuan hipoksia 1 hari (P2) dan terus 

meningkat hingga perlakuan hipoksia 7 

hari (P4) pada ke dua kelompok tikus uji. 

Dimana pada seluruh perlakuan, 

kelompok tikus uji B menunjukkan kadar 

MDA darah yang lebih tinggi daripada 

kelompok tikus uji A. Hal ini 

membuktikan bahwa pemberian dosis 

buah ara yang lebih besar dapat menekan 

stres oksidatif lebih baik dan mengurangi 

terjadinya kerusakan lipid yang 

dinyatakan dalam kadar MDA lebih 

rendah dibandingkan dengan pemberian 

dosis buah ara yang lebih kecil. 

Berdasarkan uji Mann-Whitney, 

peningkatan secara bermakna dimulai 

sejak awal hingga akhir perlakuan 

(p<0.05) pada kedua kelompok tikus 

(Gambar 1). 

 

Kadar MDA otak 
 

Kadar MDA otak mulai meningkat sejak 

perlakuan hipoksia 1 hari (P2) dan terus 

meningkat hingga perlakuan hipoksia 7 

hari (P4) pada ke dua kelompok tikus uji. 
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Dimana pada seluruh perlakuan, 

kelompok tikus uji B menunjukkan kadar 

MDA darah yang lebih tinggi daripada 

kelompok tikus uji A. Hal ini 

membuktikan bahwa pemberian dosis 

buah ara yang lebih besar dapat menekan 

stres oksidatif lebih baik dan mengurangi 

terjadinya kerusakan lipid yang 

dinyatakan dalam kadar MDA lebih 

rendah dibandingkan dengan pemberian 

dosis buah ara yang lebih kecil. 

Berdasarkan uji Mann-Whitney, 

peningkatan secara bermakna dimulai 

sejak awal hingga akhir perlakuan 

(p<0.05) pada kelompok tikus A dan 

peningkatan secara bermakna pada 

perlakuan hipoksia 3 hari (P3) dan 7 hari 

(P4) pada kelompok tikus B (Gambar 2). 

 

Perbandingan kadar MDA darah dan 

otak 
 

Kadar MDA darah berbanding lurus 

dengan kadar MDA otak, dimana terjadi 

peningkatan kadar MDA mulai dari 

perlakuan hipoksia 1 hari (P2) hingga 

perlakuan hipoksia 7 hari (P4). Semakin 

tinggi kadar MDA otak akan diikuti 

dengan peningkatan kadar MDA darah. 

(Gambar 3) 

 

 

Korelasi MDA darah dan otak 
 
Uji statistic Perason menunjukkan 

korelasi positif yang kuat antara kadar 

MDA darah dan otak pada kelompok 

tikus A (Pearson, p = 0.0237, r = 0.9763) 

(Gambar 4). Demikian halnyadengan 

kelompok tikus B, (Pearson, p = 0.0037, r 

= 0.9963) (Gambar 5). 
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PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Fitokimia 
 
Pada uji alkaloid, terlihat endapan putih 

pada penambahan reagen Mayer dan 

endapan berwarna jingga yang cukup 

jelas pada penambahan Dragendorff (+1), 

dibandingan dengan kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan kandungan alkaloid 

pada buah ara (Ficus carica L.) relatif 

rendah. Senyawa alkaloid berpotensi 

sebagai antibakteri, antijamur, 

antikanker, anti-hipertensi, antimalaria, 

antiaritmia, anti-spasme dan antidiare. 

Pada uji fenolik, didapatkan endapan 

berwarna hijau yang sangat jelas pada 

penambahan FeCl3 (+4), dibandingkan 

dengan kontrol. Pada uji Flavonoid, 

terlihat adanya endapan berwarna kuning-

kemerahan pada penambahan logam Mg 

dan HCl pekat (+2), dibandingkan dengan 

kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 

kandungan fenolik pada buah ara (Ficus 

carica L.) relatif sangat tinggi dan 

kandungan flavonoid pada buah ara 

(Ficus carica L.) realtif sedang. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ghamsemzadeh et al15 mengungkapkan 

bahwa senyawa metabolit sekunder pada 

tanaman, yaitu fenolik dan flavonoid 

merupakan antioksidan.  

Fenolik dan flavonoid telah terbukti 

merupakan senyawa antioksidan dengan 

kadar yang tinggi bahkan efektivitasnya 

melebihi vitamin C, E dan karotenoid. 

Sifat antioksidan fenolik dan senyawa 

flavonoid dimediasi oleh berbagai 

mekanisme, yaitu menangkap spesies 

radikal seperti ROS dan RNS, menekan 

pembentukan ROS/RNS dengan 

menghambat beberapa enzim dan trace 

metal yang terlibat dalam produksi 

radikal bebas serta mengatur dan 

melindungi pertahanan antioksidan. Sifat 

antioksidan pada kedua senyawa ini 

secara signifikan menekan stress oksidatif 

dan menurunkan resiko akibatnya yang 

merupakan tombak berbagai masalah 

kesehatan dan penyakit, diantaranya 

menstimulasi peradangan, penyakit 

degeneratif, penyakit jantung, penyakit 

autoimun, katarak, kanker, penyakit 

Parkinson, arteriosklerosis dan penuaan. 

Senyawa fenolik dan flavonoid bertindak 

sebagai antioksidan, agen antiinflamasi, 

modulator sistem kekebalan tubuh dan 

agan pencegahan kanker. Flavonoid 

merupakan antioksidan yang sangat 

ampuh menurunkan angka kejadian 

stroke, gagal jantung, diabetes dan kanker 

Penelitian oleh Jing L et al16 di Cina, 

tepatnya di Tibet, melakukan penelitian 

terhadap Rhododendron anthopogonoide, 

famili Ericaceae yang merupakan spesies 

endemic dari Qinghai-Tibet. Analisis 

kimia pada spesies ini mengungkapkan 

bahwa Rhododendron anthopogonoide 

mengandung flavonoid, diterpenoid dan 
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minyak esensial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa etil asetat dan fraksi 

n-butanol, yang kaya akan fenolat dan 

senyawa flavonoid, memiliki kapasitas 

antioksidan yang kuat dan dapat 

disimpulkan sebagai antioksidan alami 

yang potensial. Penelitian lebih lanjut 

menunjukkan bahwa etil astetat dan fraksi 

n-butanol dapat menurunkan kadar MDA 

pada tes peroksidasi lipid serta 

mengembalikan aktivitas SOD, CAT, 

GSH-Px dan T-AOC pada sel PC12 

dalam kondisi hipoksia yang pada 

akhirnya mampu melindungi sel-sel PC12 

terhadap kerusakan akibat radikal bebas 

dan memodulasi enzim antioksidan 

endogen. Penelitian ini mendukung 

kesimpulan bahwa buah ara (Ficus carica 

L.) memiliki efek antioksidan yang sangat 

potensial karena mengandung senyawa 

fenolik yang relatif sangat tinggi juga 

flavonoid yang relatif tinggi. 

Pada uji steroid dan terpenoid, terlihat 

cincin berwarna merah keunguan yang 

sangat jelas (+3) pada penambahan 

H2SO4 dibandingkan dengan kontrol dan 

tidak terlihat cincin berwarna kebiruan. 

Sehingga dapat disimpulkan tidak 

terdapat kandungan steroid pada buah ara 

(Ficus carica L.). Kandungan terpenoid 

pada buah ara (Ficus carica L.) relatif 

tinggi. Berdasarkan teori, senyawa 

terpenoid memiliki manfaat yang sangat 

luas dari segi aktivitas biologisnya. 

Terpenoid sangat berpotensi sebagai 

antikanker, antimalaria, antiradang dan 

antivirus dan antibakteri yang akan 

berguna dalam perlawanan berbagai 

penyakit menular. 

 

Analisis Gas Darah dan Hematologi 

Pada Tabel 3 memerlihatkan bahwa 

terjadi penurunan bermakna dari sejak 

perlakuan hipoksia 1 hari, 3 hari dan 7 

hari dibandingan dengan kelompok 

kontrol sehingga dapat disimpulkan 

terjadinya penurunan tekanan oksigen 

pada perlakuan hipoksia sistemik kronik 

berbanding lurus dengan lamanya 

perlakuan hipoksia (8% O2). Penurunan 

pada tekanan parsial CO2 akan berakibat 

pada perubahan pH darah arteri. Ketika 

terjadi pernapasan yang cepat dan dalam 

berupa hiperventilasi, semakin banyak 

CO2 yang dieliminasi dan akan terjadi 

pergeseran pada persamaan (CO2 + H2O 

→ H+ + HCO3
-) kearah kiri dan akan 

menyebabkan penurunan kadar ion H+ 

yang sangat asam sehingga konsekuensi 

yang didapat adalah perubahan pada pH 

darah arteri. Pada Gambar 5 dan Gambar 

6 menunjukkan penurunan pH walaupun 

tidak signifikan. Sesuai dengan 

persamaan (CO2/HCO3
- = H+), ketika 

komponen CO2 menurun akan diikuti 

dengan penurunan ion HCO3. Pada kedua 

kelompok, didapati penurunan saturasi O2 

secara bermakna pada perlakuan hipoksia 
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1 hari, 3 hari dan 7 hari. Hipoksia terjadi 

akibat kekurangan oksigen sehingga 

menyebabkan persentase oksigen yang 

mampu dibawa oleh hemoglobin 

menurun. 

Pada parameter hematologi, perlakuan 

hipoksia 1 hari, 3 hari dan 7 hari 

mengakibatkan peningkatan bermakna 

kadar hemoglobin dibandingkan kontrol 

pada kelompok tikus A dan B. Hal ini 

terjadi karena tikus melakukan 

mekanisme kompensasi dengan meng-

hasilkan hemoglobin lebih banyak 

dengan tujuan untuk menangkap oksigen 

lebih besar untuk menutupi kekurangan 

oksigen yang dialaminya sehinga 

parameter hematokrit dan sel darah merah 

pada kedua kelompok tikus juga 

menunjukkan peningkatan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (normoksia). 

 

Kadar MDA Darah dan Otak 

Secara statistik ternyata kenaikan kadar 

MDA darah dan otak pada kelompok 

perlakuan hipoksia secara keseluruhan 

terhadap kelompok kontrol adalah 

bermakna (p<0.05) baik untuk kelompok 

tikus yang diberikan dosis buah ara 

sebanyak 2 ml maupun 1 ml. Penelitian 

oleh Chandle et al37 menyediakan bukti 

yang baik dalam menjelaskan bahwa ROS 

mitokondria mencetuskan hypoxia-

induced transcription. Pada penelitian 

sejenis oleh Jusman et al17, menunjukkan 

perlakuan hipoksia sistemik kronik pada 

jaringan hati tikus Spargue dawley, 

diperoleh peningkatan kadar MDA secara 

signifikan dibandingkan dengan kelom-

pok kontrol. 

Konsentrasi MDA yang meningkat 

merupakan akibat dari pembentukan ROS 

di mitokondria sebagai konsekuensi 

kondisi hipoksia. Penelitian oleh 

Prihartanti R18 juga menunjukkan 

peningkatan kadar MDA jaringan otak 

bermakna akibat stress oksidatif dari 

paparan hipoksia sistemik kronik (O2 

10%, N2 90%) selama 3 hari hingga 21 

hari dibandingkan kelompok kontrol. 

Pada Gambar 1 menunjukkan perbedaan 

antara kadar MDA darah kelompok tikus 

A dan B, dapat dilihat bahwa pemberian 

dosis buah ara sebesar 2 ml menghasilkan 

kadar MDA darah pada tikus yang lebih 

rendah dibandingkan dengan pemberian 

dosis buah ara hanya sebesar 1 ml. Hal 

serupa dapat dilihat pada Gambar 2, 

pemberian buah ara dengan dosis yang 

lebih tinggi pada kelompok tikus A 

memberikan hasil kadar MDA yang lebih 

rendah dibandingkan dengan pemberian 

dosis lebih kecil pada jaringan otak tikus. 

Hal ini menandakan bahwa pemberian 

dosis buah ara (Ficus carica L.) yang 

lebih besar dapat menekan stress oksidatif 

lebih baik dan mengurangi terjadiya 

kerusakan lipid. Buah ara (Ficus carica 

L.) berperan sebagai antioksidan alami 
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dalam tubuh tikus menekan terjadinya 

stress oksidatif, yaitu pembentukan ROS 

yang terutama terjadi di mitokondria 

dalam sel berinti. Ini juga yang 

menjelaskan mengapa kadar MDA pada 

darah dan jaringan otak terpaut jauh 

(Gambar 3), karena komponen utama 

darah adalah sel darah merah yang tidak 

memiliki inti sehingga pembentukan ROS 

nya menjadi lebih minimal daripada 

pembentukan ROS yang terjadi dalam 

jaringan otak tikus. Tetapi dapat dilihat 

pada Gambar 4 dan Gambar 5 yang 

menyatakan korelasi antara kadar MDA 

darah dan otak tikus memiliki korelasi 

positif yang kuat yang menandakan 

bahwa kenaikan kadar MDA otak tikus 

diikuti dengan kenaikan kadar MDA 

darah. Karena semakin banyak MDA 

yang terbentuk di jaringan otak maka 

MDA tersebut akan keluar melalui 

peredaran darah juga. 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Buah ara (Ficus carica L.) 

mengandung senyawa fitokimia 

golongan alkaloid (+1), fenolik (+4), 

flavonoid (+2) dan terpenoid (+3). 

2. Buah ara (Ficus carica L.) dapat 

menekan stress oksidatif akibat 

hipoksia sistemik kronik karena 

kandungan senyawa fitokimia fenolik 

dan flavonoid yang tinggi memiliki 

kapasitas antioksidan alami terbukti 

dari pemberian dosis buah ara lebih 

besar (2 ml) dapat mengurangi 

kerusakan lipid yang terjadi akibat 

stress oksidatif yang dinyatakan dalam 

kadar MDA lebih rendah 

dibandingkan dengan pemberian dosis 

buah ara hanya sebesar 1 ml. 

3. Terdapat korelasi positif yang kuat 

antara kadar MDA darah dan kadar 

MDA jaringan otak tikus yang 

dicekokan buah ara (Ficus carica L.) 

dan diinduksi hipoksia sistemik 

kronik. Semakin banyak MDA 

jaringan otak yang terbentuk, semakin 

banyak kadar MDA yang dikeluarkan 

ke peredaran darah. 

4. Hipoksia sistemik kronik menye-

babkan penurunan pO2, pCO2, pH, 

HCO3 dan saturasi O2 serta 

peningkatan hemoglobin, hematokrit 

dan SDM pada tikus yang dicekokan 

buah ara (Ficus carica L.). 
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